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Abstract. Pediculus humanis var capitis that caused by Pediculus humanus var. capitis is an endemic disease
in developing countries. The growth of Pediculus humanus var. capitis can be influenced by hair moisture.
The factors which can increase hair moisture such as length of the hair below the shoulder, hair shampooing
frequencies less than three times per week, and wet hair condition when wearing hijab/head scarf. This study
aim of to find the relationship between hair moisture to the infestation level of Pediculus humanus var capitis
among Islamic boarding school students at Pesantren Al Amanah in West District of Bandung 2018. This
study used cross-sectional observational analytic. The sampling in this study used total sampling method as
much 50 students at Pesantren Al Amanah in West District of Bandung. The data collected with the
questionnaire to find the moisture factors among respondents and physical examinations to find the
infestation level of Pediculus humanus var. capitis. The result of this study doesn’t show any wet and dry
relationship of the hair (P=0,595), length of the hair (P=0,327), hair shampoo (P=0,672) frequency to the
infestation level of Pediculus humanus var. capitis and doesn’t show any significance between hair moisture
(P=0,514) to the infestation level of Pediculus humanus var. capitis among boarding school students at
Pesantren Al Amanah in West District of Bandung 2018. It happens because growth of Pediculus humanus
var. capitis was influenced by many factors such as students treatment behaviour which didn’t same one
another.

Keywords: Hair Moisture, Pediculus humanus var capitis, Hijab, Boarding School.

Hubungan Kelembapan Rambut dengan Tingkat Infestasi Pediculus
Humanus Var. Capitis pada Santriwati

Abstrak. Pediculosis capitis yang disebabkan oleh Pediculus humanus var. capitis merupakan penyakit
endemik di negara berkembang. Pertumbuhan Pediculus humanus var. capitis kemungkinan dipengaruhi
oleh kelembapan rambut. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kelembapan rambut antara lain panjang
rambut di bawah bahu, frekuensi keramas kurang dari 3 kali seminggu, dan keadaan rambut basah saat
menggunakan kerudung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelembapan rambut dengan
tingkat infestasi Pediculus humanus var capitis pada santriwati di Pesantren Al Amanah Kabupaten Bandung
Barat 2018. Penelitian ini menggunakan observasional analitik cross sectional .Pemilihan sampel penelitian
ini menggunakan metode total sampling sebanyak 50 santriwati di Pesantren Al Amanah Kabupaten
Bandung Barat. Data diambil dari kuisioner untuk mengetahui faktor-faktor kelembapan yang dimiliki
responden dan pemeriksaan fisik untuk mengetahui tingkat infestasi Pediculus humanus var. capitis. Hasil
penelitian ini tidak menunjukan adanya hubungan basah kering rambut (P=0,595), panjang rambut
(P=0,327), frekuensi cuci rambut (P=0,672) dengan tingkat infestasi Pediculus humanus var capitis dan tidak
menunjukan hubungan yang signifikan antara kelembapan rambut (P=0,514) dengan tingkat infestasi
Pediculus humanus var. capitis pada santriwati di Pesantren Al Amanah Kabupaten Bandung barat 2018.
Hal ini dapat disebabkan karena pertumbuhan Pediculus humanus var capitis dipengaruhi oleh faktor lain
seperti perilaku pengobatan santriwati yang tidak merata.

Kata Kunci: Kelembapan rambut, Pediculus humanus var capitis, Kerudung, Pesantren.
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Pendahuluan

Pediculosis capitis atau
yang sering dikenal sebagai penyakit
kutu rambut adalah penyakit kulit
kepala yang sering diabaikan oleh
masyarakat karena tidak memberikan
dampak yang berbahaya secara
signifikan.! Prevalensi Pediculosis
capitis di negara berkembang seperti
di Malaysia cukup tinggi hingga
mencapai 35% dari total penduduk.®

Penelitian di Pesantren Jakarta
Timur tercatat bahwa 100%
santriwati Tsanawiyah dan Aliyah
memiliki infestasi Pediculosis capitis
dengan 77,78% santriwati mengidap
infestasi ringan dan 22,22% dengan
infestasi berat.®

Pediculosis capitis disebabkan
oleh Pediculus humanus var. capitis.’
Pertumbuhan dan
perkembangbiakkan ~ P.h  capitis
dipengaruhi oleh kelembapan
rambut.® faktor-faktor yang
mempengaruhi kelembapan rambut
antara lain panjang rambut, rambut
basah saat menggunakan kerudung,
dan frekuensi cuci rambut dalam
seminggu.

Penegakan diagnosis Pediculosis
capitis dapat dilakukan dengan cara
pemeriksaan fisik menggunakan sisir
serip untuk mencari telur kutu
ataupun kutu. Hasil dari pemeriksaan
fisik  dikelompokan berdasarkan
jumlah P.h capitis dewasa yang
ditemukan pada sisir serit. Hasil
pengelompokan tersebut menunjukan

tingkat keparahan infestasi
pediculosis capitis. Tingkat
keparahan infestasi  Pediculosis

capitis terbagi menjadi 4 tingkat yaitu
none infestation, light infestation,
medium infestation, dan heavy
infestation. Tujuan dari penelitian ini
diuraikan dalam poin sebagai berikut
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1. Untuk mengetahui hubungan
keadaan rambut basah kering,
panjang rambut, dan frekuensi
cuci rambut terhadap tingkat
infestasi P.h capitis pada
santriwati di pesantren Al
Amanah Bandung Barat 2018

2. Untuk mengetahui hubungan
kelembapan rambut terhadap
tingkat infestasi P.h capitis
pada santriwati di pesantren Al
Amanah Bandung Barat 2018

Landasan Teori

Pediculosis capitis adalah
penyakit yang disebabkan oleh
Pediculus humanus var capitis.
Pediculus humanus var capitis
merupakan ektoparasit kulit kepala
yang hidup di kepala dan rambut
manusia. Pediculus humanus var
capitis menghisap darah
(hemophagydea), tidak memiliki
sayap, berjalan di kulit kepala dan
menular secara langsung maupun
tidak langsung. Sifatnya yang
bertahan hidup dengan menghisap
darah dapat menyebabkan anemia,
sementara bekas garukan lukanya

dapat mengakibatkan infeksi
sekunder. 1!
Penyakit ini sering

menyerang  anak-anak, terutama
berusia 3-11 tahun dan menurun pada
usia 13 tahun. Prevalensi kejadian
Pediculosis capitis di dunia sangat
bervariasi dan menjadi endemik di
negara maju dan negara berkembang.
Di negara maju mencapai 2,03% di
Inggris dan 14,2% di Australia.>*
Prevalensi Pediculosis capitis di
negara berkembang seperti di
Malaysia cukup tinggi hingga
mencapai 35% dari total penduduk.



Negara Indonesia  belum
tercatat angka pasti mengenai kejadinya
infestasi  P.h. capitis.  Prevalensi
Pediculosis capitis di Indonesia menurut
penelitian tercatat 2 juta kasus
pertahunnya.? Pediculosis capitis mudah
menular di tempat dengan
kependudukan padat dan berkumpul
seperti panti asuhan dan pesantren. Hal
tersebut dibuktikan melalui penelitian di
Pesantren X Jakarta Timur khusus
perempuan, tercatat 100% santriwati
Tsanawiyah dan Aliyah  memiliki
infestasi Pediculus humanus var. capitis.
Dari hasil penelitian di Pesantren X
terdapat 77,78% santriwati mengidap
infestasi ringan dan 22,22% dengan
infestasi berat.®
Faktor faktor yang diduga berperan serta
dapat memengaruhi terjadinya
pediculosis capitis, antara lain:

1. Usia
Anak-anak lebih sering
terkena penyakit Pediculosis
capitis, terutama kelompok
umur 3-11 tahun dan
insidensinya menurun pada usia
13 tahun.®?

2. Jenis kelamin

Menurut beberapa
penelitian yang telah ada, anak
perempuan lebih sering terkena
penyakit Pediculosis capitis. Hal
ini dapat dihubungkan bahwa
anak perempuan hampir
semuanya memiliki rambut yang
lebih panjang dari pada anak
laki-laki. Anak perempuan pun
lebih sering menggunakan sisir
dan aksesoris rambut.'*

3. Menggunakan tempat tidur atau
bantal bersama

Kutu dewasa dapat hidup

di luar kulit kepala selama 1-2

hari, sedangkan telurnya ya dapat

bertahan  sampai  seminggu.

Apabila seseorang yang terkena
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infestasi  P.h. capitis dan
merebahkan kepala di suatu
tempat, maka kemungkinan
besar ada kutu dewasa serta telur
yang terjatuh.'®
Menggunakan Sisir atau
Aksesoris Rambut Bersama

Menggunakan sisir akan
membuat telur bahkan kutu
dewasa menempel pada sisir
tersebut.  Apabila  seseorang
menggunakan sisir yang ada kutu
atau telur yang hidup maka akan
tertular, begitu juga dengan
aksesoris rambut seperti
kerudung, bando dan pita.*®
Ekonomi

Tingkat sosial ekonomi
yang rendah merupakan risiko
yang signifikan dengan adanya
infestasi kutu, selain itu juga
dikarenakan ketidak mampuan
untuk mengobati infestasi secara
efektif .

Bentuk Rambut

Kutu dewasa betina susah
untuk menaruh telur di rambut
yang keriting, maka dari itu
orang afrika atau negro afrika-
amerika jarang yang terinfestasi
kutu kepala.'*

Kelembapan

Kelembapan merupakan
faktor yang dapat meningkatkan
pertumbuhan Pediculus humanus
var capitis, kelembapan pada
kulit kepala dan  rambut
dipengaruhi oleh panjang
rambut, frekuensi cuci rambut,
keadaan rambut saat
menggunakan kerudung,
lamanya rambut diikat, dan kadar
minyak pada kulit kepala.®

Pendidikan Kedokteran
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a. Frekuensi cuci rambut
Seringnya
mencuci rambut
berhubungan dengan
tingkat kebersihan
rambut dan kulit kepala.
Masyarakat di Negara
Amerika Serikat
memiliki kebiasaan
mencuci  kepala rutin
setiap hari, sehingga
populasi yang terinfestasi
P.h. capitis lebih sedikit,
dibandingkan dengan
daerah dan negara yang
masyarakatnya  jarang

mencuci rambut. 7

b. Keadaan rambut basah
saat menggunakan
kerudung

Penggunaan
kerudung saat rambut
masih basah
memengaruhi
peningkatan kelambapan
rambut. Hal ini terjadi
karena pori-pori rambut
sulit untuk melakukan
pertukaran udara
sehingga rambut sulit
kering dan meningkatkan
kelembapan.®®

c. Panjang Rambut

Orang yang
memiliki rambut panjang
lebih  sering terkena
infestasi P.h capitis. Hal
ini  disebabkan lebih
susah membersihkan
rambut dan kulit kepala
pada orang dengan
rambut panjang
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dibandingkan dengan
rambut pendek.®

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan Basah Kering Rambut,
Panjang Rambut, Dan Frekuensi Cuci
Rambut Dengan Tingkat Infestasi
Pediculus humanus var. capitis Pada
Santriwati Pengguna Kerudung Di
Pesantren Al Amanah Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2018

Tingkat infestasi P.h. capitis
dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko
kelembapan rambut, antara lain keadaan
basah kering rambut saat menggunakan
kerudung, panjang rambut, dan frekuensi
cuci rambut. Hubungan ketiga faktor
tersebut berdasarkan tingkat infestasi
Pediculus humanus var capitis dapat
dilihat pada tabel 1
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Tabel 1 Hubungan Basah Kering Rambut, Panjang Rambut, Dan Frekuensi Cuci
Rambut Dengan Tingkat Infestasi Pediculus humanus var. Capitis

Faktor-faktor Yang . . P-
No Memengaruhi Tingkat Infestasi Jumlah value
Kelembapan Rambut  None Light Medium Heavy
1 Keadaan basah kering 0,595
rambut
Rambut Basah 1 19 6 6 32
Rambut kering 0 8 5 5 18
2 Panjang Rambut 0,327
Di atas bahu 1 11 3 5 20
Di bawah bahu 0 16 8 6 30
3 Frekuensi Mencuci
Rambut
3 kali seminggu 1 15 5 28 0,672
Kurgng dari 3 kali 0 12 4 6 29
seminggu

Berdasar atas 1 Hasil uji statistik
menggunakan chi square pada derajat
kepercayaan 95% bahwa secara statistik
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara ketiga faktor tersebut dengan
tingkat infestasi P.h. capitis, baik basah
kering rambut (P = 0,595), panjang
rambut (P=3,27), dan frekuensi cuci
rambut (P=0,672).

Hubungan Kelembapan  Rambut
Dengan Tingkat Infestasi Pediculus
humanus var capitis Pada Santriwati
Pengguna Kerudung Di Pesantren Al
Amanah Kabupaten Bandung Barat
Tahun 2018

Kelembapan rambut dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti keadaan

basah keringnya rambut, panjang
rambut dan frekuensi mencuci rambut.
Pada penelitian ini semakin banyak
faktor kelembapan rambut yang dimiliki
responden maka semakin tinggi angka
skor kelembapannya. Responden yang
tidak memiliki faktor kelembapan yang
diteliti mendapatkan skor 0, responden
yang memiliki 1 jenis faktor kelembapan
mendapatkan skor 1, responden yang
memiliki 2 jenis faktor kelembapan
mendapatkan skor 2, dan responden
yang memiliki 3 jenis faktor kelembapan
rambut mendapatkan skor 3. Hasil skor
kelembapan dengan tingkat infestasi P.h.
capitis dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2 Hubungan Kelembapan Rambut Dengan Tingkat Infestasi Pediculus

humanus var. capitis

Derajat Kelembapan

Tingkat Infestasi

Rambut None Light Medium Hea Total P value
Skor 0 0 0 0 1 1 0,514
Skor 1 0 11 3 5 19

Skor 2 1 9 6 3 19

Skor 3 0 7 2 2 11

Total 1 27 11 11 50

Pendidikan Kedokteran
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Berdasar atas 4.3 Hasil uji
statistik menggunakan chi square pada
derajat kepercayaan 95% bahwa secara
statistik tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kelembapan dengan
tingkat infestasi P.h. capitis dengan nilai
P 0,514.

Pertumbuhan dan
perkembangbiakkan P.h. capitis
dipengaruhi oleh kelembapan rambut.
Semakin tinggi kelembapan kulit kepala
dan rambut maka akan menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangbiakan
P.h. capitis menjadi lebih cepat.
Kelembapan rambut dipengaruhi oleh
faktor-faktor risiko antara lain basah
kering rambut, panjang rambut, dan
frekuensi cuci rambut.

Peneliti menganalisis  faktor-
faktor risiko kelembapan rambut dengan
tingkat infestasi P.h. capitis yaitu rambut
basah kering, panjang rambut, dan
frekuensi cuci rambut. Faktor pertama
yaitu keadaan rambut basah saat
menggunakan kerudung. Penggunaan
kerudung saat rambut basah dapat
memengaruhi sirkulasi pertukaran udara
di kulit kepala, keadaan rambut yang
basah membuat pori-pori kulit kepala
tidak terbuka secara sempurna sehingga
dapat memengaruhi kelembapan.?4%°
Menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh AlBashtawy dan Hasna
pada tahun 2012 menjelaskan bahwa
rambut yang lama basahnya dapat
memengaruhi  kejadian  Pediculosis
capitis. %

Panjang rambut di bawah bahu
dapat memengaruhi kelembapan dan
tingkat infestasi P.h. capitis. Hal ini
disebabkan rambut di bawah bahu dapat
memengaruhi lamanya rambut
mengering setelah keramas. Selain itu,
rambut di bawah bahu memengaruhi
pertukaran udara dari pori-pori rambut.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Tappeh dkk pada tahun 2012 mengenai
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infestasi  P.h.  capitis, hasilnya
menunjukan bahwa mayoritas
perempuan yang terjangkit P.h. capitis
dengan infestasi berat mempunyai
panjang rambut di bawah bahu. Hal ini
disebabkan karena P.h. capitis lebih
menyukai rambut yang panjang di bawah
bahu dan tebal, karena pada jenis rambut
seperti ini rambut lebih lembab dan
meningkatkan tingkat infestasi P.h
capitis. %

Frekuensi cuci rambut kurang
dari 3 kali dalam seminggu dapat
memengaruhi kelembapan rambut. Hal
ini karena pencucian rambut dengan
sampo dapat membersihkan minyak dan
kotoran yang menyumbat pori-pori
rambut. Frekuensi cuci rambut yang
kurang dari 3 kali seminggu akan
menyebabkan minyak rambut dan
kotoran  menumpuk di kulit kepala
sehingga mengganggu sirkulasi udara
yang berimbas pada peningkatan
kelembapan rambut.?*?® Berdasar atas
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
AlBashtawy dan Hasna pada tahun 2012,
menyebutkan bahwa frekuensi  cuci
rambut kurang dari 3 kali dalam
seminggu menunjukan adanya pengaruh
yang signifikan dengan infestasi P.h.
capitis, yang berarti semakin sering
mencuci rambut maka akan mengurangi
risiko tingkat keparahan infestasi P.h.
capitis. 2

Hasil  penelitian ini  tidak
menunjukan adanya hubungan antara
ketiga faktor risiko kelembapan rambut
di atas dengan tingkat infestasi P.h.
capitis. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eka dkk
pada tahun 2010 dengan metode
observasi menggunakan alat ukur

kelembapan. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa kelembapan tidak
memengaruhi  kejadian  Pediculosis

capitis secara signifikan  karena
pertumbuhan P.h capitis tidak hanya
dipengaruhi oleh kelembapan rambut.



Faktor-faktor ~ lain  yang  dapat
meningkatkan ~ kelembapan  rambut
antara lain, kadar minyak rambut,
lamanya waktu rambut diikat, bentuk
rambut dan pengobatan responden. Pada
penelitian ini, faktor lain yang
berpengaruh  yaitu faktor perilaku
pengobatan responden yang tidak
dikontrol  oleh  peneliti.  Sehingga
kejadian  Pediculosis capitis pada
responden mayoritas memiliki infestasi
ringan.

Kesimpulan

Berdasar atas penelitian yang
dilakukan mengenai Hubungan faktor-
faktor yang memengaruhi kelembapan
rambut dengan tingkat infestasi P.h
capitis pada santriwati di Pesantren Al-
Amanah Kabupaten Bandung Barat
dapat diambil kesimpulan :

1. Tidak menunjukan adanya
hubungan basah kering rambut,
panjang rambut, dan frekuensi
cuci rambut dengan tingkat
infestasi P.h capitis.

2. Tidak menunjukan adanya
hubungan kelembapan rambut
dengan tingkat infestasi P.h
capitis.

Saran

Saran Teoritis
1. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan
untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya
mengenai tingkat infestasi dan
faktor-faktor pertumbuhan P.h

capitis.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut secara khsusus mengenai
faktor-faktor lain yang
memengaruhi pertumbuhan P.h
capitis seperti bentuk rambut,
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intensitas rambut diikat, kadar
minyak rambut, ekonomi, dan
perilaku pengobatan.

Saran Praktis

Menghimbau pihak pesantren
dan santriwati untuk  melakukan
eradikasi penyakit pediculosis capitis
dengan menggunakan sisir serit atau
obat-obatan untuk santriwati.
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